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RUJUKAN INTEGRATIF DALAM PELAKSANAAN PENDIDCA N
KARAKTER D! SEKOLAH DASAR

NLD. Niron, C. A. Budiningsih, Pujiviyven?
FIP Universitas Negen Yogyukarta
emailiina marmi@yahoo.com

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui rujukan integratif (nometf prosedil, day
konekstual) dalam pelaksanaan pendidikan karulter di sekolah dasar Metode panelliiag yan
dipakai adalah kualitatif deskriptif dengan strategi analisis isi dengan anit ssmpling berups ol
hasil penelitian yany relevan dengan nilai karakter yang dihasilkan oleh pessimuan g i 6 Dasrcls
Istimewa Yogyakarta dan sekitarnya. Penentuan sampel didasackan pada unit-uit dus subuni
analisis, sedangkan sistem pencatatan berupa pengadean vang dideskrinsiloan dalam Dok G
untuk dianalisis, Hasilnva perrama, rujukan normatif yang dipakai adalah agama (60%), injuan
pendidikan nasional (25%), budaya ( 10%), dan Pancasila (5%); kedua, vuiukan proszdural pedail
dalam bentuk doktrin (45%), pembiasaan (37%), keteladunan ( 11%), peng mbangan ililim suasana
(5%), pengembangan penalaran dan perasaan (4%), dan partisipatiffkolaboratif ( 1% suu fogion,
rojukan kontekstual berupa pengondisian lingkungan sekolah (369), prograw s us (242, lveptiatan
keluar sekolah (13%), kerju sama orang tua (4%), dan upitvi preventif(3%),

Kata kunei: pendidikan karakier, rujukan integrant

INTEGRATIVE REFERENCES IN THE IMPLEMENTATION OF CHAR AT TER
EDUCATION IN THE ELEMENTARY SCHOOL

Abstract

The study is aimed at describing integrative references including nomistive proscedlisral, at
contextual references in the implementation of charaster education. in (he « fementary suial The
study uses the deseriptive qualitative method with 2 cont t-analysis stru. gy, The samipting unit
consists of documentation of results of research relevant with character values fromiesearcl studics
conducted by universities in Yogyakarta Province. Samples are determined based o an0ly <is unit

und sub-units, while the recording system consists of'coding described in data forms 1o be analvzed.
Findings are as follows. First, normative references cited are religions (60%), netional edieatio

goals (25%), cultures (10%). and Pancasila (5% ). Second. pracedural referesces eited are doctaina
(45%), habituation (37%), modeling (11%), atmosphere 15%). rensaning shd fecling (4%, amd
participation/collaboration (1%). Third. contestual refe onees eiied are crnditianine of schosl
environment (56%), special programs (249%). ont-ofeschool activities {(13%), parents” participatiol
(4%), and preventive eflorts (3%).

Keywords: character education, integrative references

PENDAHULUAN muda tidak terkotak-kotak dalaga bad v,

Kebutuhan untuk mengajarkan kepada suku, dan agama merupakan b yung
kaum muda mengenai nilai-nilai fundamentai mendesak untuk segera dilakokalin o
kemanusiaan dan akhlak mulia agar kaum tidak menjadi pemicu terpecah kelalinya
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Lesntunn bangsa. Munurut Azra (20067 ) harus
dinpayakan secara sistematis, programatis,
cerpadis. dan berkesingmbungan mengenai
pendidikan multikullural dan kavakter
banesa melalui seluruh fembaga pendidikan.
et tagmal, monformal. bahkan informal,
wis keperluan teiacbut perlu memadukan
L-aapek pendukung agar penyelesajan
sk strategis nasional in lebih fokus,
i, dan efisicn (sumber daya
nesia, wakta, dan biaya)
Mulai iahun 2010 Pendidikan Budaya
- arakrer Bangsa sebagai kebhakan baru
L.z pendidikan di Indonesia sudah harus
I i dalam kurikulum dan dilaksanakan
<orhaeai jenjang dan jalur pendidikan.
v ind menjadi salah satu program
Jan pemerintah paling tidak untuk
st endatang (Puskur, 2010). Gurn
. pelzksana kebijukan tersebul perlu
nban, Namun, secara umuin masalah
vang dihadapi gun adalah belum siap
-nghadapi berbagai perubshan, keterbatasan
wleses pada materd muntakhir, dan keterbatasan
sawasan serta ketrampilan pembelajaran.
Palet Madia Medul dan Multimedia
Prmbelgiaran Nilai-nilai Karakter penting
dikembangkan sebagai upuya mengatasi
masalah tersebut, sekaligus meningkatkan
kualitas pembelajaran serla melakukan
teorganisasi pendidikan karakter, agar
(erbentuk generasi yangz memiliki kekuatan
moral otonom, meniiki sikap juang demi
tegaknya nilai-nilai kemanusaan universal,
terbuka techadap umat lain, mau bekerja sama
dan menghargai sesamanya demi terwujudnya
perdamaian dan masa depan bangsa yang
lebih baik.
Sehagai pijakan ualam mengembangkan
Palet Medin Modul dan Paket Multimedia
Pesbelajaran Nilai-nilai Karakier perlu,
momiliki rujulkan integratif bagaimana
pendidikan nilei karakier ditinjay dari aspek
why sebagai rujukan pormatif yang berupa
winan wtuh pendidik. i, aspek fow sebagal
rujukan prosedural dalam inclaksanakan
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pendidikan karakter, dan aspek when
sebagai rujukan kKontekstual pengambilan
keputusan dan tindakan pembela-jaran
pendidikan karakter, serte hubungan diantara
ketiganya.

Karakter adalah watak, tabiat, akhiak,
atau kepribadian seseorang yang terbentuk
dari hasil internalisasi berbagai kebajikan
(virtues) yang diyakini dan digunakan sebagal
|andasan cara pandang, berpikir, bersikap, dan
bertindak (Puskur, 2010). Kebajikan terdivi
atas sejumlah nilai, moral, dannorma, scpeiti
jujur, berani bertindak, dapat dipercaya, dan
hormat kepada orang jain. Inieraksi sescorang
dengan orang lain menumbuhkan karakier
masyarakat dan karakter bangsa. Oleh karena
itu, pengembangan karakter bangsa hanya
dapat dilakukan melalui pengembangan
karakter individu sescorang.

Karakter sebagai suatu moral excellence
atau akhlak dibangun di atas berbagai
kebajikan (virfues) yang pada gilirannya
hanya memiliki makna ketika ditandasi
atas nilai-nilai yang berlaku dalam budaya
(bangsa). Karakter bangsa Indonesia adalah
karakter yang dimiliki warga Negara l ndonesia
berdasarkan tindakan-tindakan yang dinila
sebagai suatu kebajikan berdasarkanni lai yang
berlaku di masyarakat dan bangsa Indonesia
Oleh karena itu, pendidikan Karakter Bangsa
diarahkan pada upaya mengembangkan nilai-
nilai mendasar suatu kebijakan schingea
menjadi suatu kepribadian diri warga negara.
Dengan ungkapan lain, pendidikan budaya dan
karakter bangsa dimaknai sebagai pendidikan
yang mengembangkan nilai-nilai budaya
dan karakter bangsa pada diri peserta didik
schingga mercka memiliki nilai dan karakter
sebagai karakier dirinya, mencrapkan nilai-
nilai tersebut dalam kehidupannys, sebagal
anggota masyarakat, dan warga negara yang
religius, nasionalis, produktif dan kreatif.

Pengembangan pendidikan budaya dan
karakter bangsa dilakukan melalui perencana-
an dan pendekatan yang sesuai, metode
belajar dan pembelajaran yang efektif melalui
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semua mata pelajaran. Pendidikan budaya
dan karakter bangsa menjadi bagion yang tak
terpisahkan dari budaya sekolah dan bud. ) .
setempal, agar peserta didik tidak tercerabut
dari akar budayanya. Dengan demikian pescrta
didik akan menjadi warea negara Indonesia
yang memiliki wawasan, cara herpikir, cara
bertindak dan cara mmenvelesaican masalah
sesual dengan norina dan ailai cirg ke
indonesiaannya.

Tujuan pendidikan budays dan karakier
bangsa sebagai berikut. Pertamia. mengembang
kan potensi kalbu/furanialekit pesenta didik
sebagai manusia dan wargancgara yang
memiliki nilai-niiai budaya dan kavakier
bangsa. Kedua, mengembangkan kebiasaan
dan perilaku peserta didik yang terpugi dan
sejalan dengan nilai-nilay universal dan
wadisi budaya bangsa yang religiug, Ketiga,

*n"n'lmkan jiwa ke r= -mf'*pinan <I:m

penullh l*ungt;*l I'.C‘q.mf"lt :mu-__--:mhar‘.._:mu
kemampuan peserta didik menjadi manusia
mandiri; Kreatif, berwawasan kebangsaan,
Kelima, mengembangkan lingkungan
kehidupan sekolah sebagai lingkungan
belajar yang aman, jujur, penuh kreatifitas dan
persahabatan, serta dengan rasa kebangsoon
yang tingei dan penuh kekuatan (digniny).
Nilai-nilai yang dikembangkan dalam
pendidikan budaya dan karakter bangsa
bersumi-ber dari Agama, Pancasila, Budaya,
dan Tujuan Pendidikan MNasional, Berdasarkan
Keempat sumber nilai it tenidentifilasi
sejumlah nilai untuk pendidikan budaya
dan karakter bangsa yaitu, nilai religius,
Jujur, toleransi, disiplin, kerja keras, kieatif,
mandiri, demokraiis, rasa ingin tahu, sermangat
kebangsapn, cinta tanah air, menghargai
prestasi, bersahabat/komunikatif, ¢inta damai,
gemar membaca, peduli Tingkungan, peduli
sosial, dan tanggung-jawab (Puskur, 2010).
Stanpdar proses yang tertuang di
dalamy PP 19 Th. 2005 Ayar | Pasal 19
men;:cnmlﬂkan paparan konseptual bahwa
“proses pembelajaran diselenggarakan

secara e uhtd, anspvanf, menyensngnan
Mmenaa@ng, memotivesi peserts didl
berparisipasi akinl, serte iemierion

yang "llnlp bagi prakara, Keeulivil
kemundirian, sesaar Jeapga
dan perkembangan stk serta po
]JCSL‘!‘l‘l didgik", Nauvun,
menvrAialangjulag
nmnll-:ruk.'.?ta:.;*.hl o=t b
menentitkan vadel oo achuaadn
dilakuban gura dafam miciaksanalun (oo

o :h.r." b

RIS 1o L1y

Pembenahan kiah s pembelzrania o -l
belinny berpelunny rmenmakaniien wud
secara nyals, Anak dijryeli | ot i
Ketranniien pra! yedesakan -
tanp memaklam) oaion sy

Banyak walitii 07 makua wntug o

pengetahvan melalin dvngdanwenan
Belajur menjadi mekaws, vofe learing dan
vafalan, seldngen vdal el prazes D stualis
hatalan, selanggn nd Y !

dan ghoemadast rengnls
pengalaman belagarimenjad! dak !
widah hilang dan teiapaken

Belajar adatah proses a-.".:".-l: et tal
melalui wteraked alerif individe &
lingkungannya unotk n-m:-:h;:.-*-
pengetzhuan, keirarapilan,
Belajar juga mewpalian npys prmp
makna oleh siswa kepada azvgaliine o
vang mengarah kepada pengembany
struktur kognitifnya dilakukan baik mandi
maupun sosial (Licht das Cox. 2001,
Untuk it pl.ani,hl';‘;.tr.m diupuvakomn agu
dapat membenkan kondisi egadimya pr
pembentukarn tersebut seeure opinmal pzda did
peserta didik. Peaactio didik S berada pada
tahap perkitan opersstonal Kook iz, sudah
memiliki kecakapun Eetpikir logis (etapl
hanyas melalut bendi-benda kanko
sebab itu, semua komponen pembolgjoan

harus disesuaikan dengan Lo ampoan
tersebul, Awak pevhy difaub cars vt ol
memperoieh pengerabui, mengienti va

mengolal dan sienaembang ban ol

sertn mencrapkannyn dalom Kobiroapen

sehatthart, Sewakuy sktl analocibotdilom
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kegiatun belajar, semakin besar perolehan
dan pemahamannya akan pengetahuan yang
dipelajari.

Pengembangan media Modul dan
Multineedia Pembelajaran Nilai-nilai Karakter
herist peristiwa dan keritera-keritera di sekitar
Lkehidupan anak, berpijak pada pendekatan
kognitit-struktural dapat mengembangkan
struktur-kognitif anak se~ara bertahap meng-
s terbentuknya struktur pengetahuan yang
[zat, mendalam dan tahan lama dalam ingatan
untuk menghasilkan perubahan pengetahuan,
Lerrnmpilan, sikap dan nilai.

Dalam menjelashun bagaimana suatu
informasi/pesan diterima, disandi, disimpan,

dan dimunculkan kenibali dari ingatan

soita dimanfaatkan jika diperiukan, telah
dikembangkan scjunidah teori/model
_cmrosesan mformasi, Teori-teori tersebut
vernya berpijak pada tiga aswbsi, yakni
mtzra stimojus dan respon terdapal suatu seri
taliapun pemoscesan informasi di mana pada
s neamasing tahanan dibutulikan sejumlah
wakiu tertentu; suumulus yvang diproses
mclalni tahapan-tahapan tadi akan mengalaini
perubaban bentuk aavpun isinya; dan salah
satu dari tahapan memunyai kapasitas yang
terbatas.

Dari Ketiga asumsi tersebut,
dikembangkan tecir kowponen struktur dan
pengatur alur pemrosesan informasi/pro os
kontrol, Komponein pemrosesan iniormasi
diptlah menjadi tiga berdasarkan perbedaan
fungsi, kapasitas, bentuk informasi, serta
proses terjadinya “lupa”. Ketiga komponen
tersehur adalah register sensori (sensary
receptor), memori jangka pendek (working
menory), dan memori jangka panjang (long
{erm memory). Proses konirol diasumsikan
sebagai strategi yvang tersimpan di dalam
inzatn dan dapat dipergunakun seliap saat
jika diperlukan.

Sensory Receptor (SR) merupakan sel
tempat pertama ka1 informasi diterima darn
fust. Di dalam SR informasi ditangkap dalam
hentulk aslinya, hanya dapat bertahan dalam

waktu yang sangat singkat, dan informasi
mudah terganggu, berganti atau hilung.

Working Memory (WM) diasumsikan
mampu menangkap informasi yang diberi
perhatian (arrention) oleh individu. Pemberian
perhatian ini dipengaruhi oleh peran perseps.
Karakteristik WM, seperti “la memiliki
kapasitas yang terbatas, lebih kurang wyuh
slots. Informasi di dalarmnya hanya mampu
bertahan kurang lebih 15 detik apabila tanpa
upaya pengulangan atau rehearsal dan
informasi dapat disandi dalam bentuk vang
berbeda dari stimulus aslinya. Asumsi pertama
berkaitan dengan penataan jumlah informasi,
sedangkan asumsi kedua berkaitan dengan
peran proses kontrol. Artinya, agar informasi
dapat bertahan dalam WM, maka upavakan
jumlah informasi tidak melebihi kapasitas WM
disamping melakukan rehearsal, Sedangkan
penyandian pada tahapan WM, dalam bentuk
verbal, visual, ataupun semantik, dipengaruhi
oleh peran proses kontrol dan sescorang dapat
dengan sadar mengendalikannya.

Long Term Memory (LTM) dicsumsikan
Uerisi semua pengetahuan yang telah dimiliki
individu, memunyai kapasitas tidak terbatas,
dan bahwa sekali informasi disimpan di dalaim
LTM, iatidak akan pernah terhapus atau hulang.
Persoalan “lupa”™ disebabkan oleh kesulitan
atau kegagalan memunculkan kembali
{retrieval failure) informasi vang diperlukan.
Ini berarti jika informasi ditata dengan baik,
akan memudahkan proses penelusuran
dan pemunculan kembali informasi jika
diperlukan. Dikemukakan oleh Howard (1995)
bahwa informasi disimpan di dalam LTM
dalam bentuk prototipe, yaitu suatu stiuktur
representasi pengetahuan yang telah dimiliki
yang berfungsi sebagai kerangka untuk
mengkaitkan pengetahuan baru, Demikian
juga Tennyson (1990) mengemukakan bahwa
proses penyimpanan informasi merupuban
proses mengasimilasikan pengetahuan
baru pada pengetahuan yang telah dimiliki,
yang selanjutnya berfungsi sebagai dasar
pengetahuan (knowledpe base) (Lusiana, 1992,
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Sejalan dengan teori tersebut, Ausubel
mengemukakan bahwa perolehan pengetahuan
baru merupakan fungsi strulitur kognitif vang
telah dimiliki individu. Reigeluth dan Stein
mengatakan bahwa pengerahuan ditata di
dalam struktur kognitif’ secara hirarkhis.
Im berarti, pengetahuan yang lebil umum
dan abstrak yang diperolch lebih dulu dapat
mempermudah perolehan pengetahuan
baru yang lebih rinct. Implikasmya dalam
pembelajaran, semakin baik cara penataan
pengetahuan sebagai dasar pengetahuan yang
datang kemudian, semakin mudah pengetahuan
tersebut ditelusuri dan dimunculkan kembali
pada saat diperlukan.

Pengembangan media Modul dan
Multimedia Pembelajaran Nilai-Nilai
Karakter dengan mengangkat peristiwa dan
ceiitera-ceritera di sekitar anak micrupakan
proses mengasimilasi pengetahuan baru
pada pengetahuan yang (elah dimilikinya,
sclanjutnya berfungsi sebagai dasar
pengetahuan, Media dilengkapi teks, gambar-
gambar serta warna-warna sesuai karakteristik
anak akan meningkatkan perhatian dan
penyandian pesan. Media dikembangkan
berpijak pada pendekatan kognitif~struktural
dapat mem-bantu perkembangkan strukiur-
kognitif anak secara bertahap mengarah
pada terbentuk-nya struktur pengetahuan
yang kuat, mendalam dan tahan lama dalam
ingatan.

Menurut Praget, umur 7/8-11/12 taliun
(usia SD) berada pada tahap operasional
konkrit. Ciri-ciri usia ini, anak sudah mulai
menggunakan aturan-aturan yang jelas
dan logis, ditandai adanya reversible dan
kekekalan, la memiliki kecakapan bempikir
logis. tetapi hanya dengan benda-benda
konkril. Operation adalah tipe tindakan
untuk memani-pulasi obyek atay gambaran
yang ada di dalam divinya. Karenanya
memerlukan proses transformasi informasi
ke dalam dirinya, sehingga tindakannya
lebih efektif. Anak sudah tidak peru coba-
coba dan membuat Kesalahan, karena sudah

JdoBudintnontti, Pk aniy . Kk an

cia; berpikn dengan mengeunskan oo
“kemu pelanan™. s daoa Iene
hasil yang wlah dicapai scheluniny;
mampn menangant . fasifkas
Namun fa udak sepoadlinva mony - dan
adanya prinsip-pripsip yvang tcrkendune
dalamnya. Anak spdall Gdak menueation
diri puda karaktensuk perseptual pusif.
Untuk menghind:ri Keteibatagan berpikirnya
perly diberi gambaran melalui bonda-hends
konkrit, visualisasi melalui gambar-pombar,
agar mercka mampu menelagh persoulan
kareng unak masih mennbild permasalahan
berpikir abistrak. Pengembiangan media Modit
dan Multimedia Pombelajaran Tila i
Karakier discsugihan dengan kuaraierist
anak usia SD,

Sumber belajar meiputi semoea samby,
{data, orang, alay, dun baamz) yang dapat
digunakan siswa bhaik terpisal maupun
gabungan, untuk memberikan Gsiditas belajar
(Seels & Richey. 1994). Sumber beluja
meliputi pesan, osang, bahan, peralatan,
teknik, dan tata tempat, Sumber belainr
dibedakan menjadi, a) suimbe: belzjar yong
direncanakan (b des/gin. yailu samua suiber
yang sceara khasus lc.ld} dikembang-kan
sebagar “komponen sistem pembelajara
untuk membert fasititas belajar vang tereral
dan bersifat formal, dan b) sumhe
karena dimantantkan by wrilization)
sumber-sumber yangz tidek suveea ki

didesain untuk kepeviuan vembo e
namun dapat ditcmnkas, diantitasizan
digunakan itk Keperlnan belajar.

Media belajar adaleh semina susiber
yang digupabun untul rr::;'m-':x]tu'k-'n pesan,
merangsang pikiran, perasaan, perhatian, don
kemauan siswa, schingga dapat mendorong
siswa belajar. Media dan sumber bolajar
schagat Lomponen sistemn pembielnjurimn
adalah sumboesumber belajar yang disusen
terlebily dahuln dalum prq:s;.u desain atan
pemiliban dan pemanthatan. oo
dusitukan ke Jalum sistem gembale, s yan

lengkap, untuk woy W
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yang terkontrol dan berarah tujuan.

Media dan sumber belajar dikatakan
berkualitas jika dapat menciptakan penga-
laman belajar yang bermakna; mampu
memfasilitasi proses interaksi ant2~1 peserta
didik dan guru, peserta didik satu dengan
Jainnya, peserta didik dengan ahli bidang ilmu
vang rzlevan serta lingkungan sekitarnya;
dapat memperkaya pengalaman belajar;
serta mampu mengubah suasana belajar dari
peserta didik pasif dan guru sebavai sumber
i satu-satupya, menjadi neserta didik
aktif berdiskusi dan bereksplorasi mencari
informasi, pengalaman melalui berbagai
sumber dan benda-benda.

Modul sebagat media cetak dan grafis
ermasuk media visual dengan saluran yang
digunakan indra penglivatan. Pesan dituangkan
Lo dalam simbol-simbol komunikasi visual
seperti teks, gambar, grafis, sketsa, dan
warna. Simbol-sunbol periu dipahami benar
artinya agar proses penyampaian pesan dapat
berhasil dan elisien. Fungsi simbol disamping
untuk menvampaiken pesan juga untuk
menarik perhatian, memperjelas sajian ide,
mengilustrasikan ataw menghiasi fakia yang
mungkin akan cepat dilupakan atau diabaikan
jika tidak digrafiskan (Sadiman, dkk., 2007).

Modul pembelajaran mudah dimengerti
dan dinikimati karena dilengkapi gambar-
gambar. Ada pepatah bahwa “scbuah gambar
berbicara lebih banyak dari pada seribu
kata”. Kelebihan dari media ini adalah lebih
konkrit: mengatasi Keterbatasan ruang dan
wakiu; mengatasi keterbatasan pengamatan;
memperjelas pemahaman Konsep dan masalah
yvang dihadapi sehingga dapat menceeah
atan membetulkan kesalahpahaman, dan
murah harganya; serta mudah digunakan
tanpa memerlukan peralatan khusus, Dalam
mengembangkan modul akan diperhatikan
tingkat Kecermatan representasi, tingkat
interaktit yvang mampu ditimbulkan, tingkat
kemampuan khusus 5 ang dinuhiki, tingkat
motivasi vang ditimbulkan, da Maya vang
diperlukan.

Multimedia pembelajaran menggabung-
kan unsur-unsur teks, grafis, pambay, oo,
audio, video dan animasi secara lerintegrasi
mampu menciptakan lingkungan yang
memungkinkan terjadinya proses belajar
Philips (1997:8) mendefinisikan multimedia
interaktif sebagai “a caicha-all phrase (o
describe the new wave of computer sofiviare
that primary deals with the provision ol
information. The ‘multimedia’ component iy
characterized by the precence of text, pictures,
sound, animation, and video; some or all
of which are organized into soine cofierent
program. The ‘interactive’ companent
refers to the process of empowering the
user to control the enviorement usually by u
computer.”

Multimedia mengubah hakekat mem-
baca menjadi kegiatan dinamis, dapat pemicu
perluasan cakupan teks dalam topik tertentu.
Tidak hanya menyediakan lebih banyak teks
tetapi juga menghidupkannya dengan cara
menycrtakan bunyi, gambar, musik, animas
dan video. Multimedia digunakan sebagyi
literatur awal. Penggunaan animasi dan warna
dapat berperan penting karena dapat menarik
perhatian siswa.

METODE

Strategi analisis isi (conrent analysis)
digunckan untuk menarik kestmipulan vang
sahih dari dokumen (Lincoln, 1983). Analisis
isi terdiri dari tiga langkah yaits pembentukan
data, penarikan inferensi, dan analisis,
Pembentukan data (data making) dilakukan
melalui; 1) pengunitian (unirizing), 2)
penentuan sampel (sampling plan), dan
3) sistem pencatalan (recording). Unitiasi
(unitizing) didasarkan pada 3 aspek vaitu,
why, how, dan when berkenaan dengan
pendidikan nilai karakter. Penentuan sampel
(sampling plan) didasarkan pada unit-unit
dan sub unit analisis, sedangkan sistem
pencatatan (recording) berupa penghodenn
yang dideskripsikan dalam bentul data untuk
dianalisis.



Data dikumnpulkan melalol poovanen
instruman yang mengacu padu batasdan 3
aspek/kategori unit peresatan, kendinn
dilanjutkan dengan meoentulan ienis
instrumen yaitu pengamuian dokumen
terhadap masing-masing aspelvlategoni sertn
pengumpulan date dengan cara pencatatan
dan ponarikan inferensi mengaunakan
imstitmen penganiatan doliwmen. Avelsis
dilakukan setelali penarikan wilorensi, niuk
mieringkas data agar neprssentast data dupal
dipahami untuls ingneniekan bevhapa poa
dan keterKaitannya (Krippeadodlt, 1956),
TekniK analisis komparasi dinilil uniek
memban-dingkan thap-tiap substangi datam
wiierons) dinta; sehinepa
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HASIL PENELITIAN DAN PUMBAHASAN
itasil penelition menunjutkan hol yeng
mengejutkan baliwi ada paradigma yang
berbeda-beda mengenui konsep pendidikan
Rarakter Rujikan nomatif dalarn pelaksanaan
pendidikan karakter. scolah kehilanean
., Hal i imenjadi menjowsh kenyinasn
mengaps implementasi pendidikan karaker
di tingKut S pada praksisova tdak memiliki
prakan rjukan pormatil’ vang kokoh dan
Komprehicnsif.

Guen masih dositnan menjadi tukang
sekedar menjawab apa dzu bagaimana
aamun guoy belum menjawab menjuwab
hemengapaan? Strokiur kejiwaan berada
dalam Kondisi anxiety menyimpan kegelisaban
€an: keraguan, terlalu banvak hai-hal dan
Actudupan vangtidalc bisa dinadw, Halinisange
nampak banyak kajian pendidikan karakier
yang memiliki rujukas normatif kurang
bersifat konsep holistik dan komprehensif dan
cenderung diterjemabiken sempit olch para
pelaku di lapangan. Adapun kecenderungan
rujukan pormatit vanp diperdunakan
dalam kajian pendidikan lkarakter memang
berbeda namun bisa ditaik henang mecah
arah kecenderungan yung mengisyaratlan
prosss pencarian dalam kepelicaban,
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ciswa selain ditempatkan sebagai obyck
pendidikan karakter, sementuia di luar kelas
Situasi atau sistem sosial kurang dimanfaatkan
menjadi wahana interaksi peinaknaan dalam
pendidikan karakte:, Pad konteks in? strukmr
fejiwaan tidak terbentuk secara uiuh dan justru
bisa mengalami splir pr secadity, schingga
prakick-prakiek pendidikan tidak melahirkan
jiwa-jrwa yang bebas Jan otonom, struktur
lgjiwaan yang mantab, dan memberikan
pengaruh posititkepada sistem sosial (bersifat
progresif),

Rujulan normatit budaya sudah mulai
jarang atau ditinggalkan karena sckitar
10 % saja berbagai kajian menyebutkan
budaya sebagai sumber nilai-nilai dasar
pendidikan karakter. Pada dolwiien penelitian
dan publikasi seringkali isu globalisasi
nunpuk selaly dikemukakan sebagai suatu
preblomatika yang sangat kompleks namun
kemndian melepaskan nilai-nilai lokal dalam
menzhadapi tantangan global, Perkembangan
telntologl, kemajuan ekonomi dankecanggihan
saranz informasi ymembawa dampak positf
maupun negatif, Kebudayaan Barat yang
mengedepankan rasionalitas seperti isu HAM
dan demokrasi, mempengaruhi Indonesia
vang masih memegang adat dan kebudayaan
lelubur yang menjunjung nilai-nilai ytradisi
clan spiritualitas keagamaan, Rujukan normatif
vang seharusnya berfungsi sebagai “rransfor
of values " dan “transfer of knowledge " mulai
banyak tergerus. Pendidikan karakter kurang
bisa menjawab sithasi proses pendidikan
sehagai upaya pewarisan nilai-nilai lokal
di satu sisi untuk menghadapi derasnya
nilag plobal. Pendidikan karakter yang
scharusnya terintegrasi sebagai bagian dari
kebudayeannya justeu tercerabut dan tercabik.
Hal ini nampak pada ukuran-ukuran kognitif
pada kajian proses pendidikan karakter (nilai-
nilai yvang diintelekiualisasi). Kemudian
kebudayaan dibatasi pada hal-hal yang berbau
kesenian, purbakala, bangunan kuno. Hal ini
menunjukkan bahwa pembangunan karakter
scharusnya bisa mengatasi pemisahan antara
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pendidikan karakter dengan kebudayaan.
Beberapa unsur-unsur universal nampak
menjadi penting untuk digali kembali
misalnya sistem pengetahuan, sistein relig
dan keagamaan. sistem mata pencaharian,
bahasa dan sebagainya. Kebudayaan periu
dijadikan landasan atau dasar pendidikan
kembali.

Rujukan normatif yang sangat jarang
disebut adalah Pancasila yang seolah telah
hilang ditelan bumi, terutama pasca refoninasi.
Berbagai kajian dan publikesi seolah tidak
lagi menjadikan Pancasila sebagai paung,
Pancasila diposisikan sebagai “hisiory
phobia™ dimana ada keengganan disebut
sebagai warisan orde baru. Ada fencinena
pancasila sekedar dimaknai sebagal suatu
sitmbol dan lambang negara, namun kurang
bisa menggali bahwa Pancasila memiliki
kelengkapan nilai. Pancasila bergumber
dari budaya dan nmilai-nilar dasar Bangsa
Indonesia sudah muiai ditinggalkan. Berbagai
kajian mengenai pendidikan karakter dan
publikasi sangat minim menyebut Pancasila
sebagai solusi dalam mengatasi berbagai
persoalan bangsa. Fakta ini sungguh ironis di
tengah bentangan nilai-nilai lubur Pancasila
sebagai ideologi bangsa. Pancasila nompak
tidak diposisikan menjadi way of life dalam
kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan
bernegara melalui pemulihan persandaraan
scjati sebagai cerminan Bhinneka Tunggal
Ika.

B Agama
Pancauli ST
Puidaya{ion)
® Tujuan
pendidikan
nasional
= Budaya
fupx:.‘l
pendidkan
nauom)
‘,1_‘_'1 ' A Pancasile

Gambar 1. Temuan Rujukan Normatif
Pendidikan Karakter
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- Kesimpulan dari husil kajian terhadap
'j i;" : sujukan normatifadalah Pancasila dan budaya
. .f'!_'" mulai jarang dipergunakan sebagai rujukan

pormatif pendidikan karakier karena Iehih

£

syl nanyvak didominasi oleh agama (60%}, tujuan
(4 pendidikan nasional (25%), budaya (10%).
- ) dur Pancasila (5%). Selengkapnya disajikan
§ delam Gambar |

l" I Rujukan Prosedural Pendidikan Karakter
et caspek “How")

N Dalam mengembangkan karakier anak
B | &gtk idealnya digundkan cara-cara yang
80 dikempuh Ki Hajar Dewamoro yakni: g
S agurso sung tulodho, g snadyo wmangun
 wwrso. tur wiri handayvani' . Guen menjadi
8% penolong dan memfasilitasi anak didik agar
: é menjadi baik karakternya. Grury mengajarkan
1 pengeiahuan, kesadaran din, kevendahan hati,
secintaan, kemauan, kecakapan, dan kebiasaun
Serxarakter yang baik. Guru scharusnya
memaga keseimbangan antara daya pikic,
' &&ua golbu. daya pisik serla keseimbangan
“sjan pribadi dan tujuan sosial, kieatifitas dan
- @sipling persaingan dan soliduwitas, dan antwra
_qﬂmu&m dan pra karsa. 1lal by menandukan
M\sd pentingnya mengembangkan struktun
@p\m.m pada peserta didik. Konstelas
ppekter meliputi olah pikir (cerdas), olah
gats guiur, bertanggungjawab), olah karsa
ult dan kreatif) serta olah raga (sehat
dan bersih).
Pada konteks yang lam guru, kepala
sekolah: Konselor dan lainnya harus menjad
model atau sumber keteladanan dengan

1

"_ menciptakan masyarakat berakhlak disekolah
atau di kelas. Disiplin harus diprakiekkan
il di kelas dan sekolah, lingkungan sekolah
o dikendisikan demokratis dan egaliter. Guru

b menjadikan dirinya sebagai model yang baik

pagi anak didik. Suasana kelas berakhlak dan
sermoral perlu diciptakan.

Gy - Dalam pengenibangun penalaran dan

o) perasaan guru perfu menanambkan kata hati
"I i:
i
. 38
| rll.

% enbmdat by
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(kesadaran dan bowepiban hob puraat) Jdim
mempersipkan siswa mongiadap masy
depan (nilai belajary. Refleksi morel didorong
melalti membaca, menalis, Faban mengambal
keputusan, disk e dan debat. Ajurian
eiasi homflig ag '

Cat-Gi ar eyl
noneratasi komthk

kemamipuan Gan Ko
dengan cara adil,

Akuilias selissusaya dilaksanakan
secara puartisiputif kolabhoraut dengan
melibatkan masyerabkat, Kvevsaya cranstua
siswa dalam pendidilop karakier. Kegusama
juga dilakukun sesama gt Scbagar mitig
dalam mengembunglan Karalier divmyea dan
peserta didik. Guira menjadikan diri bagian
integral pengembaean Karakter di sekolah,
dan melaksanahan pendidilon kuakier dalam
kondor peratiran perundang-undangan
tata kelolu y

fan dan dhnms:

dan

|
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Gambar 2, Teimuan Rajulan Prosedural

dalam Pendidigun Karakter

Berdasarkan hasil kajian dokumen
penclittan dan pablikash diemuken baliwa
kondisi ideal di aies udak terjadi dimana
justerudalam pelaksanaan anf lidikan uanl tey
meletakban siswa schagai obyek Rujuiun
prosedural praktck pendidiban karakter
menonjol dilaksanakan dalom bentak deliin
(45%). mbiasaan (37%), keteladanan/
pemadelan (119%), pengembangan suasana
iklim (5%), pengembangan penalaran dan
perasaan (4%), dan partisiputif/kolaboratif
{1%0).
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Rujukan Proseduraf Pendidikan Karahter
(aspek “When')

Rujukan kontekstual inenyangkut aspek
“when” pendidikan karakter. Pengembangan
karakter anak didik ideal dilakukar secara
Kolaborasi dengan orangtua melalui komunikasi
dengan berbagai cara, Tnventarisast sebagai
dolumen untuk perkembangan karakier anak
perlu dibuar untuk keperluan bimbingan,
Keluarpa merupakan awal anak didik belujar.
Jika dup penul kasily sayang mala helajar
mencintai, jika dengan toleransi maka akan
mierighirgai perbedaan, jika penuh permusthan
dia belajar berkelahi, Nilai-niial kehidupan
biva digjarkan melalui mafa pelajaran yang
digmpu, pembelajaran dikcmbanghan kerja
kelompok untuk menthesdun ream work,
cefdus. dinamis don lincah. Bagaimana
bentik-hentik komunikasi dalam menakisme
efisknif dan upays pengendelian scbagai bentuk
kewaspadaan menjaci sangat penting dalam
metijaga upaya pengembangan Larakter.
Kandisi di atas bertolak belakang dengan hasil
kajian rujukan kontekstual sebegal beriliut:

Jeglatan  hprjusaraa upayi

War oranglus, 4 - \.gq'e;uniti. E]
evialihy 13— % Aﬁ&,‘ A

Gambar 3. Temuan Ruojukan Kontestual
Pendidikan Korakter

asit kajian justeru menunjullian
rujukan kontekstua! dideminast berturut-turut
oleh pengkondistan linglamgan sekolah/
iklim sekoluh (56%), program Khusus (24%),
kegiatan keluar sekalah (Zive i) ( 13%),
kerjasama orangtua (495), dan upaya preventif
{psas pengendali) (3%).
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Pendidikan karakter nampak ada
kecenderungan lebih muneul sebagai dokirin.
Pendidikan karakier lebih nampak sebagal
habituasi. Aspek-aspek yang dikaji dalam
penelitian mendasarkan kepada orientasi
capaian-capaian yang harus dicapai dalam
grand design terientu. Capaian jebih banyak
bersifat kognitit dun dampak-dampak
permukaan, jarang peneliti melakukan kapan
terhadap proses integrasi dan penelitian
longinliaal berbagai dampak pendidikan
karakter. Kata-kata membina dan mengzawasi
adulah contoh bahwa tuinan pendidikan
karakter menjadi sangar pragimatis dan jangka
pendek tidak memberikan pengembangan
iklim berkembangnya moral secara olonom.

Kajian pendidikan karakier berada
dalam kesadaran semu. Artinya berbagai
kajian Lelum dilandpsi adanya kesadaran
moral untuk lebih memfokuskan kepada
pembentutan ikliin dan strategt pengembangan
struktur kejiwvaan yange utun ierutams imelabing
keteladanan. Dengan Kata lain, rujukan
prosedural pendidikan karakier terjebek
kepada ukuran-ukurai intelekivalilas belaka.
Ukuran-ukuran Kogoitil mesih dipakai
padahal saat ini tidak mupgkin lagt anak
dikontrol diinanapun oleh gur dap orangiua.
Comtoh di duma mays anak deugan telepon
gengeam bisa mengakses internetdengan R
senditi yang hanya bisa dikontral oleh mercka
sendiri, yang penting adalah dibierikan bekal
wisdom technology dan kemampuan membual
keputtsan moral yang tepat secara alonom.
Di satu sisi kita tidak bisa menghambat
perkembangan dan perubahan.

Karenn tidak adanva kajian bersifat
longitudinal. bersifat pragmetis dan jangka
pendek maka berbagai kajian mengenal
pendidikan karakiter lebih didominast untuk
melihat ukuran-ukuran kognitif Kalian
kognitit masib sehatas kepada mengisi ok
nntuk niengaiart dai tidak tahu menjadi tahy
misalnya pada heberapa Kajian penehtian
mengungkapkan™ bahwa banyak anak belum
memahami dan seterusnya” dan kurang
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mengkaji kepada pembudayaan akal pikiran,
sehingga bisa menjadi nyjukan prosedural bagi
zuru bagaimana memfungsikan akal menjadi
hecerdasan intelegensia. Berbagal instrumen
penclitian nampak lebih mudah dipergunakan
untuk mengukur aspek-aspek kegnitit. Sikap
dan perilaku dilihat sebagai sesuatu yang
ieramati namun tidak mendalam menghaj
konteks dan alasan-alasan dibalik sikap dan
tindakan diambil. Misalnya karakter masith
dikaji dalam konteks kepatuban dan aturan
seperti tidak berkelahi, salingmmaengohoimart,
menghormati gury, hukuwmen saal melanggar
disiplin, hadiah dan pujian.

Kajian terhadap pendidikan karakter
scharusnya bersifat kamprehensi menyentun
dimensi head. Aeart, dan hand. Tujuan
Pendidikan Karakter snenurut Ki Hajar
Dewantoro adaiah “ugerii-ngerasa-
sgelakoni ™ (menyvadan., menginsyahi, dan
melakukan), Artinya bentuk pendidikan
dan pengajaran seharusnya meninkberatkan
pada perilaku dan tndakan siswa dalam
menpapresiasikan dan mengimplementasikan
nilai-nilai karakter ke dalam tingkal laky
sehari-haid, bukan sekedar sejauhmaona nita-
nilai itiu dipahami.

Disadari penclinan dan Kajian yang
memfokuskan pada hal im memerlukan
pengamatan secara longitudinak yang
entunya menghabiskan waktu dan tenaga,
namun esensinya pendidikan karakier adalah
pendidikan moral yang harus dilaksanakan
menyentuh ketiga aspek. Seseorang anak
semestinya mengetahui mana yang baik dan
apa yang buruk schingga memiliki sikap
terhadap baik dan buruk, dan akhirnyu
mencapai ketingkat mencintai kebaikan
dan membencei keburukan. Hal ini akann
memunculkan bertindak dan berperilaku
sesuai dengan nilai-nilai kebaikan, schingga
muncullal akhlak dan karakter mulia.
Pemahaman, penalaran, tindakan, dan
perasaan. Kajian penelitianagar bisa menjadi
rujukan normatif seharusnya memetakan dan
merekomendasikan pendidikan moral secara

komprehensii’ dengan berbaga: poadelaan,

Pendidikan karakter banyak berpusat
kepada guru karcna sifatays yang erivig,
Pendidikan karakter vang xurang twrbula
dan bersifat peritsipittil karang Lanio
dikad, karcna msirumeniasy dan pendeksta
kognitif bobily sering dipeigonakan. Raiin
penelitiv  dan publitasi keraug manyosal
pada persoalan ini, justein mengabsaiban
kepada upava-upaya ; sngembangan kasoakt o
dalam kentek menzuskseskan progam
ranicangan besar peadidikan karakiey ang
sangatn caatill Gura dilthat sehagny scoranyg
pendidik - g berkewajiban dan peserd didik

adalah cbyek vang seharusnye nelalonkan.

Proses pendidikan karakter lehib

bunyvak menyorotl apa yang diampatkan gur
dan mimm melihai pola retasi {struldos sonis!)
vang ada selama proses. Kajian pe

dan nublikasiuarnng mengkayi puseria drlik

sebagal pribadi yang memilild shooaitur
kejrwvaan dengun berbagar potenst. Upiya-
upaya pendidikan Karekter wzalnya schicn
dilihat hubungannya dengan Kacaleien 1l
atau, potens) anak didik, Manusa monniis
struktur kejiwaan (archelvpe Siractin 2|
yang menyangea cksistenst alam semesta,
kombinasi antara potensi diti, kebebesson
berkehendak, dan pengaruh sistem sosinl.
Penelitian dan kajian pendidicon
karakter hampir tadak diemukan yanz
mengkaji bagaimana guru mengembangion
archetype strucinre. Rujusan proseduril
pendidikan karakter yang membantu peserta
didik memahami archeivpe struciure-nya
lebih bisa miemberikan otonony Keputusan
motal yung transformatif. Seorang anak
dibantu melihat posist dinave. memeisslizg
potret dirt sehingoa seiia langkah hidupnya
ke depun selalu dilakukan dalam kesadcian
moral. Transtounasi budayva haras lebib
dijelaskan daripeda transfer nilai, akien:
sesungguhnya transfer nilai merupaken
bagian dari upaya terjadinya ransionmos
budaya. Keputusan moral lehih otonom tidal
diintervensi olch guru yang tedhadong beoudy
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dalam kesadaran semu atau bukan berada
dalam kesadaran moral secara penul.

Berbagai kajian penclitian dan publikasi
pendidikan karakter belum mengungkapkan
secara detail mengenai konteks pendidikan
karakter tersebut diimplementasikan.
Hasil kajian atau temuan menunjukkan
pendidikan karakter lebih banyak berada atau
incfudle di dalam bidang studi. Masih jarang
bahnwa pendidikan karakter secara konteks
mencakup pengembangan iklim sckolah agar
menstimulasi terbentuknya karakter seorang
anak

Pendidikan karakter bersifat pengabaran
nilyi melalui bidang studi dalam ukuran-
ukurar capaian liognitif namun proses integrasi
selama proses tidak menjadi perhatian. Pada
lingkup sekolah iklim yang ada di daluin
lielas tidak terbawa dan ierintegras: dengan
ilim yang diciptakan. Sifat dikotoni sendiri
sudah terjadi dalam implementasi pendidikan
Larakier di sekalah, Tumuan ini bisa jadi
Larena rujukan normadit dan prosedural
vanu jelas tidok sulit driemukan dalam
implementasi pendidikan Karakler.

Kegintan-kegiatan di luar sckolah
dalam bentuk kokurikuler dan pengembangan
program untuk pengembangan karakter masih
dilakukan dengan penuckatan Keagamaan
yangz bernuansa doktrin, Namun, minim aksi
sosial dan pemaknaan mendalam melaiui
keterlibatan anak sccara penuh. Hal ini
bisa jadi rujukan prosedural yang tidak
jelas dalam pendidikan karakter yang bisa
menyeniuh dimensi-dimensi kognitif, afektif,
dain psikomotorik. Upaya-upaya preventif
sebagai bentuk kewaspadaan terhadap dam; ok
negatil (asas pengendalt) belum banyak
diupayakan. Upaya yang dilakukan lebih
bersifat pada peningkatan jumlah kegiatan
melalui proses habituasi yang sebenarnya
mendistorsi pula esensi pendidikan karakier.
Risa dikatakan terjadi pola involutisme dalam
proses pendidikan karakter.

SIMPULAN
Berdasarkan temuan penclitian maka

bisa ditarik kesimpulan sebagai jawabuan
atas rumusan masalah penelitian pada tahun
I. Periamea, rujukan nermatil’ pendidikan
karakter mulai meninggalkan Pancasila dan
tercerabut dari akar budaya bangsa, dimana
rujukan normatif didominasi oleh agama dan
tujuan pendidikan nasional. Pancasita dan
budaya mulai jarang dipergunakan sebagai
rujukan normatif pendidikan kavakter,
Karenanya diperlukan revitalisasi nilai-
nilai Pancasila dan budaya bangsa. Keduo,
pendidikan karakter memerlukan upaya yang
bisa menyentuh kesadaran moral secara penuh
dan otonom karena justra banyak ditemukan
dalam prosesnya dilakukan sebagai bentuk
doktrin dan pembiasaan. Rujukan prosedural
perlu menekankan strategi pengenibangan
kolaborasi antara keluarga, masyaarakat dan
sekolah, kegiatan yang mengembangkan
penalaran dan perasaan, pengembuengan iklin
yang kondusif dan peran-peran ketcladanan.
Muatan ini bisa dituangkan dalam bentuk
media modul pembelajaran, Ketiga, rujukan
kontekstual pendidikan karakter masih
terbatas pada lingkungan sekolah dengan
sedikit program khusus. rujukan kontekstual
yang menjangkau upaya-upaya preventil
dan visioner, adanya meckanisme kerjasama
yang efektif dengan orangtua, dan program
kegiatan yang bisa menjangkau masyarakat
sambil mempertahankan iklim sckolah dan
memperkaya dengan program khusus,
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